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[bookmark: _katpfv351y64]KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Akidah Islam”. Tidak lupa kami ucapkan terimakasih terhadap bantuan dari pihak yang telah berkontribusi baik dalam pikiran maupun materi, sehingga makalah ini bisa terselesaikan dengan baik.
Makalah ini disusun guna memenuhi tugas Bapak Muhisom, M,PD.I. selaku pengajar mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Kami berharap semoga makalah ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca.
Kami menyadari makalah ini masih jauh dari kata sempurna. Keterbatasan pengetahuan dan wawasan yang kami miliki menjadi salah satu faktor utamanya. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan agar dapat menyempurnakan kekurangan dari makalah ini.
	                	
 
 
Bandar Lampung,  Maret 2022
 
 
 
                                                                 Penulis
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[bookmark: _d02gola3ppi4]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _qhk822e05jbb]1.1 Latar Belakang
Manusia adalah makhluk yang mudah tergoda oleh iblis. Oleh karena itu, manusia perlu memiliki sesuatu yang dapat menjadi pegangan dalam hidupnya. Jawabannya adalah Aqidah. Aqidah yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan agar kehidupan tidak terlihat seperti  kehidupan di zaman Jahiliyyah. 
Dasar pendidikan akhlak Islami adalah akidah alam dan kehidupan yang hakiki. Karena akhlak bersumber dari Aqidah dan auranya. Oleh karena itu, jika seseorang beriman dengan benar,  akhlaknya pasti akan benar, baik dan lurus. Sebaliknya, jika akidah salah dan menyimpang, maka akhlak juga salah. Jika iman dan iman kepada Allah juga tulus dan benar, maka iman seseorang adalah benar dan tulus. 
Aqidah adalah pokok-pokok keimanan yang telah ditetapkan oleh Allah, dan kita sebagai manusia wajib meyakininya sehingga kita layak disebut sebagai orang yang beriman (mu’min).
Namun bukan berarti bahwa keimanan itu ditanamkan dalam diri seseorang secara dogmatis, sebab proses keimanan harus disertai dalil-dalil aqli. Akan tetapi, karena akal manusia terbatas maka tidak semua hal yang harus diimani dapat diindra dan dijangkau oleh akal manusia. Para ulama sepakat bahwa dalil-dalil aqli yang haq dapat menghasilkan keyakinan dan keimanan yang kokoh.
[bookmark: _515tpg7ek1tg]1.2 Rumusan Masalah
· Apa yang dimaksud dengan aqidah (lughat dan istilah)?
· Bagaimana ruang lingkup aqidah?
· Apa saja dalil-dalil aqidah Islam?
· Bagaimana Aqidah yang benar dalam Islam?
· Apa manfaat dari aqidah bagi umat Islam?
[bookmark: _h59hmm4izw3y]1.3 Tujuan 
Setelah membaca, mempelajari dan memahami makalah ini, diharapkan penulis dan pembaca dapat memahami materi mengenai Akidah Islam.



[bookmark: _e0lea9qfuy0a]BAB II
PEMBAHASAN
[bookmark: _2k1sdayio1mp]2.1 Pengertian Aqidah (lughat dan istilah)
Lughat
Pengertian Aqidah Secara etimologis (lughat), aqidah berakar kata dari kata aqada- ya’qidu-aqdan-aqidatan. Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan, dapat pula diartikan (‫ عققققد) عققققدة‬berarti mengingat, menyimpulkan, menggabungkan.
Secara etimologis (lughat), aqidah berakar kata dari kata aqada-ya’qidu-aqdan-aqidatan. Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan, dapat pula diartikan (عقدة ) عقد berarti mengingat, menyimpulkan, menggabungkan.
Sebagaimana diketahui bahwa dasar pokok utama dalam Islam adalah aqidah atau keyakinan secara etimologik, aqidah berarti credo, keyakinan hidup, dan secara khusus aqidah berarti kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan. Menurut Arifin Zainal Dzamaris, aqidah istilah suatu yang dianut oleh manusia dan diyakini apakah berwujud agama atau lainnya.
Istilah
Aqidah menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat (keragu-raguan).
Pada definisi yang lain disebutkan bahwa aqidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.
Jadi, Akidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepada-Nya, beriman kepada para malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hri Akhir, takdir baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa yang telah shahih tentang prinsip-prinsip Agama (Ushuluddin), perkara-perkara yang ghaib, beriman kepada apa yang menjadi ijma’ (konsensus) dari salafush shalih, serta seluruh berita-berita qath’i (pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang telah ditetapkan menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah yang shahih serta ijma’ salaf as-shalih.
Pengertian Akidah menurut istilah ialah kepercayaan yang pasti dan keputusan yang muktamat tidak bercampur dengan syak atau keraguan pada seseorang yang berakidah sama ada akidah yang betul atau sebaliknya.
Apabila kita perhatikan keterangan di atas, tentu dapat dirumuskan bahwa aqidah ialah dasar pokok keyakinan hati seorang islam yang memang dari ajaran islam itu sendiri sebagai suatu hal yang wajib dipegang erat oleh setiap kaum muslimin, untuk pengikat keyakinan.
[bookmark: _8igbj9flf4ca]2.2 Ruang Lingkup Aqidah
Adapun beberapa ruang lingkup aqidah diantaranya yakni:
1. Ilahiyat merupakan suatu pembahasan hal yang berkenaan dengan masalah ketuhanan, khususnya membahas mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan ilah (Tuhan, Allah), seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah, perbuatan-perbuatan (af’al) Allah dan sebagainya.
2. Nubuwwat merupakan suatu pembahasan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan Rasul, termasuk pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah, mukjizat, karamat dan sebagainya.
3. Ruhaniyat merupakan suatu pembahasan hal yang berkenaan dengan mahluk gaib. Misalnya malaikat, iblis, dan jin serta meyakini bahwa wujud mereka itu ada serta meyakini pula bahwa mereka adalah makhluk ciptaan Allah Swt.
4. Sam’iyyat merupakan akidah yang membahas tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat sam’i, yaitu dalil Naqli (Al-Qur’an dan Sunnah), seperti alam barzah, akhirat, neraka, surga, azab kubur, tanda-tanda kiamat, dan lain sebagainya.
[bookmark: _jda2zgz6d71u]2.3 Dalil-Dalil Aqidah Islam
Penerapan Aqidah Islam dalam kehidupan sehari-hari:
قُلْ إِنَّ صَلَاتِي وَنُسُكِي وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِي لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ
"Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-An’am:162)
مَّن يُطِعِ ٱلرَّسُولَ فَقَدْ أَطَاعَ ٱللَّهَ ۖ وَمَن تَوَلَّىٰ فَمَآ أَرْسَلْنَـٰكَ عَلَيْهِمْ حَفِيظًۭا
"Barang siapa taat kepada rasul maka sungguh dia telah taat kepada Allah”. (QS. An-Nisa:80)

قُلْ أَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ ۖ فَإِنْ تَوَلَّوْا فَإِنَّمَا عَلَيْهِ مَا حُمِّلَ وَعَلَيْكُمْ مَا حُمِّلْتُمْ ۖ وَإِنْ تُطِيعُوهُ تَهْتَدُوا ۚ وَمَا عَلَى الرَّسُولِ إِلَّا الْبَلَاغُ الْمُبِينُ
Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". (QS. An-Nur:54)
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Ad-Dzariyaat:56)
[bookmark: _adeo9ym2ryc8]2.4 Aqidah yang Benar Dalam Islam

Dalam Islam, aqidah yang benar adalah keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta alam semesta. Sangat penting bagi seorang Muslim untuk mengetahui tentang ilmu aqidah. Hal ini dikarenakan aqidah yang dipegang akan menentukan diterima tidaknya amalan seseorang. 

Al-Qur’an dan Sunnah menggambarkan Islam sebagai jalan yang lurus. Menjaga jalan ini mengharuskan orang untuk mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya (saw). Ketidaktaatan dalam bentuk apa pun menempatkan mereka di jalan yang menyimpang dari jalan yang lurus. Bab pembuka Kitab Allah menyebutkan jalan yang lurus ini dan menjelaskan orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus dan orang-orang yang menyimpang darinya, menempatkan orang-orang ke dalam tiga kelompok yang berbeda.
Tiga golongan itu adalah orang-orang yang dirahmati Allah di antara para nabi, para wali, para syuhada, dan orang-orang saleh, orang-orang yang menyimpang dari jalan ini adalah orang-orang yang sesat dan orang-orang yang mendapatkan murka Allah. Al-Qur’an dengan demikian telah memperingatkan umat Islam agar tidak menyimpang dari jalan yang lurus. Tentu saja kita harus paham jika memang akidah yang benar adalah akidah yang berasal dari al-Qur’an dan juga hadist.
Sedangkan akidah yang bathil, artinya adalah akidah yang bertentangan dengan semua itu. Termasuk dalam akidah yang bathil adalah bersumber dari akal manusia, wahyu yang diselewengkan, pemahaman hadist yang salah, hadist yang dibuat-buat, dan masih banyak lagi.
[bookmark: _o8afh2wqypy3]

[bookmark: _bkgvwfwgv7z5]2.5 Manfaat Aqidah Bagi Umat Islam
Adapun manfaat mempelajari aqidah diantaranya sebagai berikut:
1. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, dengan aqidah yang baik maka kita akan senantiasa beribadah dengan ikhlas hanya karena mengharap ridha Allah SWT.
2. Memperbanyak amalan baik, karena tujuan aqidah adalah menghindarkan diri dari perbuatan yang tidak benar atau sesat. Kita akan ingat selalu ingat bahwa apa yang kita kerjakan akan dibalas nanti di akhirat. Menegakkan agama, dengan semakin kuatnya aqidah dalam diri seseorang maka akan memperkuat hatinya dalam menjalankan islam.
3. Mendapatkan petunjuk yang benar dengan mempelajari aqidah kita dapat menemukan jalan atau petunjuk yang benar, karena sebaik baiknya petunjuk kebenaran adalah al quran.
4. Mendapatkan ketenangan hidup karna orang yang beriman dan menyakini aqidah hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
5. Tidak mudah terpengaruh dengan dunia yang sifatnya sebentar,yang kekal adalah akherat.
6. Mendapat jaminan surga jika aqidahnya tak tercampur dengan syirik dan selamat dari kekalnya Neraka.
7. Selamat dari pengaruh kepercayaan yang akan membawa kerusakan dan jauh dari kebenaran






[bookmark: _v5fpx47upkz4]BAB III
KESIMPULAN
Aqidah adalah pokok-pokok keimanan yang telah ditetapkan oleh Allah, dan kita sebagai manusia wajib meyakininya sehingga kita layak disebut sebagai orang yang beriman (mu’min). Dalam Islam, aqidah yang benar adalah keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta alam semesta. Manfaat dari akidah bagi umat Islam yaitu meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, memperbanyak amalan baik, mendapatkan petunjuk yang benar dengan mempelajari aqidah kita dapat menemukan jalan atau petunjuk yang benar, dan selamat dari pengaruh kepercayaan yang akan membawa kerusakan dan jauh dari kebenaran
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